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ABSTRAK

Nita Ayu Saputri : 160125334. “Perbedaan Hasil Belajar IPS Menggunakan
Model Pembelajaran Course Review Horay dengan Snawball Throwing Siswa
Kelas Il SDN 16 Manggar Belitung Timur. Skripsi. Jakarta : Program Studi
Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Apakah terdapat Perbedaan Hasil
Belajar IPS Menggunakan Model Course Review Horay dengan Snawball
Throwing Siswa Kelas 111 SDN 16 Manggar Belitung Timur.

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat Perbedaan Hasil Belajar IPS
Menggunakan Model Pembelajaran Model Pembelajaran Model Course Review
Horay dengan Snawball Throwing Siswa Kelas 11l SDN 16 Manggar Beliung
Timur. Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pemerintah telah
mencanangkan pendidikan sebagai instrumen untuk membangun bangsa dan
negara Indonesia menjadi lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Apakah terdapat Perbedaan Hasil Belajar IPS Menggunakan Model Course
Review Horray dengan Snowball Throwing Siswa Kelas 11l SDN 16 Manggar
Belitung Timur. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas I1l SDN
16 Manggar Belitung Timur. Hasil penelitian menunjukan terdapat Perbedaan
Hasil Belajar IPS Menggunakan Model Course Review Horray dengan Snowball
Throwing Siswa Kelas 111 SDN 16 Manggar Belitung Timur.

Kata Kunci : Course Review Horay, Snawball Throwing
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ABSTRACT

Nita Ayu Saputri: 1601025334. Differences in Social Studies Learning
Outcomes Using the Course Review Horay Learning Model with Snowball
Throwing Grade 111 Students at SDN 16 Manggar Belitung Timur. Essay. Jakarta:
Primary School Teacher Education Study Program, Faculty of Teacher Training
and Education, Prof. Muhammadiyah University. DR. HAMKA, 2020. This study
aims to determine whether there are differences in social studies learning
outcomes using the Course Review Horay model with the third grade student
snawball throwing at SDN 16 Manggar Belitung Timur. The results of this study
indicate that there are differences in social studies learning outcomes using the
Course Review Horay learning model and the third grade student snawball
throwing at SDN 16 Manggar Beliung Timur. Education is a need that must be
fulfilled in the life of the community, nation and state. The government has
launched education as an instrument to build the nation and state of Indonesia for
the better. This study aims to determine whether there are differences in social
studies learning outcomes using the Course Review Horray model with the
Snowball throwing of Class 11 students of SDN 16 Manggar Belitung Timur. The
population in this study were third grade students of SDN 16 Manggar Belitung
Timur. The results showed that there were differences in social studies learning
outcomes using the Course Review Horray model with the Snowball throwing of
Class Il students at SDN 16 Manggar Belitung Timur.

Keyword : Course Review Horay, Snawball Throwing
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003
Bab 1 Pasal 1 menjelaskan bahwa pendidikan merupakan usaha yang dilakukan
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara
aktif mampu mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan
nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai
agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan
zaman. (Sisdiknas, 20 2003:3)

Tujuan pendidikan nasional dapat dicapai salah satunya dengan adanya
perencanaan serta penerapan suatu kurikulum. Kurikulum merupakan perangkat
perencanaan dan pengaturan Yyang digunakan sebagai pedoman dalam
melaksanakan pembelajaran, isinya mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran.
Kurikulum yang dipakai di Indonesia pada saat ini adalah kurikulum 2013 yang
mula diberlakukan pada tahun ajaran 2013/2014. Upaya yang dilakukan untuk
merealisasikan tujuan pendidikan nasional lainnya adalah dengan ditetapkannya
Standar Kompetensi Lulusan. Permendikbud Nomor 21 tahun 2016 tentang

Standar Isi Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah menjelaskan bahwa
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penguasaan standar kompetensi lulusan dibagi menjadi dua kelompok, yaitu
Tingkat Kompetensi Pendidikan Dasar dan Tingkat Kompetensi Pendidikan
Menengah. Tingkat kompetensi ini nantinya akan menunjukkan tahapan yang
harus dilalui peserta didik untuk mencapai standar kompetensi lulusan.

Kompetensi yang menjadikan karakteristik Kurikulum 2013 adalah
kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti yang dirinci lebih lanjut
dalam kompetensi dasar mata pelajaran sebagaimana tercantum dalam
Permendikbud Nomor 67 tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur
Kurikulum Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah. Berdasarkan Permendikbud
tersebut juga disebutkan berdasarkan kompetensi inti maka disusunlah mata
pelajaran yang sesuai dengan karakteristik satuan pendidikan. Salah satu mata
pelajaran yang ada di Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah adalah mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Sosial. Mata pelajaran limu Pengetahuan Sosial berada pada
kelompok B yang konten pelajarannya dikembangkan oleh pemerintah pusat.

Susanto (dalam Rusminawati, 2017:119) menjelasakan bahwa IImu
Penegtahuan Sosial atau IPS adalah salah satu mata pelajaran yang memiliki
tujuan untuk meningkatkan kualitas SDM dibidang nilai dan sikap, pengetahuan,
serta kecakapan dasar siswa yang khususnya berpijak pada kehidupan nyata dan
kehidupan sosial masyarakat pada umumnya. Dalam mata pelajaran Iimu
Pengetahuan Sosial, dikaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi
yang berkaitan denan isu sosial, sehingga diharapkan peserta didik dapat menjadi
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (BSNP, 2006: 175).

Welton dan Malan (dalam Gunawan, 2016:50) menyebutkan bahwa Ilmu
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Pengetahuan Sosial di SD disajikan dalam bentuk synthetic science karena basis
IPS ada pada fenomena yang telah diobservasi di dunia nyata.

Mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial di SD diajarkan pada siswa mulai
dari kelas Ill. Tujuan diajarkannya pendidikan IPS di SD yaitu (1) memberi bekal
siswa agar memiliki pengetahuan sosial yang berguna dalam kehidupan
bermasyarakat; (2) membekali siswa dengan kemampuan identifikasi, analisis,
dan memecahkan masalah kehidupan di masyarakat; (3) membekali siswa untuk
dapat berkomunikasi dengan masyarakat; (4) membekali siswa dengan kesadaran,
mental positif, dan keterampilan lingkungan hidup; dan (5) membekali siswa agar
mampu mengembangkan pengetahuan sosial sesuai dengan perkembangan
kehidupan masyarakat dan IPTEK (Gunawan, 2016:52). Sedangkan tujuan adanya
mata pelajaran IPS menurut BSNP (2006:175) adalah sebagai berikut: (1) siswa
mengenal konsep-konsep kehidupan dalam masyarakat dan lingkungan; (2) siswa
mampu berpikir logis dan kritis, memiliki rasa ingin tahu, mampu memecahkan
masalah, dan memiliki keterampilan dalam kehidupan sosial; (3) siswa
berkomitmen dan memiliki rasa kesadaran terhadap nilai sosial kemanusiaan; dan
(4) siswa mampu berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam
masyarakat baik lokal, nasional maupun global.

Tujuan-tujuan adanya mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial sulit
tercapai jika pada kenyataannya dalam pembelajaran masih terdapat kendala dan
permasalahan pelaksanaan pendidikan IPS di SD. Seperti penelitian yang

dilakukan oleh Rusmawan (2014: 285-295) mengemukakan bahwa permasalahan
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yang terdapat pada mata pelajaran IPS di SD se-Kabupaten Sleman adalah hasil
belajar siswa yang masih termasuk rendah, hal ini disebabkan karena siswa masih
mengalami kesulitan belajar IPS yang dipengaruhi oleh minat belajar IPS, strategi
pembelajaran IPS, motivasi belajar IPS, dan dukungan orang tua terhadap peserta
didik. Permasalahan lain dalam pembelajaran IPS juga ditemukan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Nattha (2017:7) bahwa hasil belajar IPS siswa
kelas 1V SDN 2 Kaligentong masih belum maksimal, hal ini dikarenakan
beberapa kendala seperti siswa yang belum mampu berpikir Kkritis dalam
mengikuti pembelajaran IPS di SD.

Model pembelajaran Corse Review Horay menjadi salah satu alternative
sebagai pembelajaran yang mengarah pada pemahaman konsep. Model
pembelajaran Course Review Horay merupakan salah satu model pembelajaran
yang dapat mendorong siswa untuk ikut aktif dalam belajar. Model ini merupakan
cara belajar-mengajar yang lebih menekankan pada pemahaman materi yang
digjarkan guru dengan menyelesaikan soal - soal. Dalam aplikasinya model
pembelajaran Course Review Horay tidak hanya menginginkan siswa untuk
belajar keterampilan dan isi akademik. Pembelajaran dengan model Course
Review Horay juga melatih siswa untuk mencapai tujuan-tujuan hubungan sosial
yang pada akhirnya mempengaruhi prestasi akademik siswa. Pembelajaran
melalui model ini dicirikan oleh struktur tugas, tujuan, dan penghargaan
kooperatif yang melahirkan sikap ketergantungan yang positif di antara sesama
siswa, penerimaan terhadap perbedaan individu dan mengembangkan

keterampilan bekerjasama antar kelompok. Kondisi seperti ini akan memberikan
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kontribusi yang cukup berarti untuk membantu siswa yang kesulitan dalam
mempelajari konsep-konsep belajar, pada akhirnya setiap siswa dalam kelas dapat
mencapai hasil belajar yang maksimal. (Dwitantra: 2013)

Salah satu faktor untuk mencapai tujuan pendidikan adalah proses
pembelajaran yang dilaksanakan. Proses pembelajaran yang baik yaitu yang
melibatkan siswa secara langsung dalam lingkungan sekitar, memotivasi siswa
untuk aktif dan memberikan kebebasan siswa untuk berkreasi dalam melakukan
pembelajaran secara optimal untuk mencapai hasil belajar yang baik. Dalam
cooperative learning, siswa terlibat aktif pada proses pembelajaran sehingga
memberikan dampak positif terhadap interaksi dan komunikasi yang berkualitas,
dapat memotivasi peserta didik untuk meningkatkan prestasi belajarnya. Salah
satu tipe pembelajaran model cooperative learning yaitu snowball throwing.
Snowball throwing adalah suatu model pembelajaran yang membagi peserta didik
dalam beberapa kelompok, yang nantinya masing-masing anggota kelompok
membuat pertanyaan pada selembar kertas dan membentuknya seperti bola,
kemudian bola tersebut dilempar ke peserta didik lain selama durasi waktu yang
ditentukan, yang selanjutnya masing-masing peserta didik menjawab pertanyaan
dari bola yang diperolehnya (Arihati, 2018).

Langkah-langkah pelaksanaan snowball throwing menurut Handayama
(2014) adalah sebagai berikut: (a) guru menyampaikan materi yang akan
disajikan, dan KD yang ingin dicapai, (b) guru membentuk siswa berkelompok,
lalu memanggil masing-masing ketua kelompok untuk memberikan penjelasan

tentang materi, (c) masing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya
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masing-masing, kemudian menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru
kepada temannya, (d) kemudian masingmasing siswa diberikan satu lembar kertas
kerja, untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang
sudah dijelaskan oleh ketua kelompok, (e) kemudian kertas yang berisi pertanyaan
tersebut dibuat seperti bola dan dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain
selama kurang lebih 5 menit, (f) setelah siswa dapat satu bola/satu pertanyaan
diberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan yang tertulis
dalam kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian, (g) evaluasi, dan (h)
penutup. Tipe pembelajaran lain yang digunakan adalah course review horay.
Course review horay merupakan model pembelajaran yang dapat menciptakan
suasana kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena setiap peserta didik yang
dapat menjawab benar diwajibkan berteriak ‘horee!!” atau yel-yel lainnya yang
disukai. Selain itu model pembelajaran ini juga lebih menekankan pada
pemahaman materi yang diajarkan oleh guru dalam menyelesaikan soal-soal
(Shoimin, 2014).

Langkah-langkah model pembelajaran course review horay menurut Huda
(2014) adalah sebagai berikut: (a) guru menyampaikan kompetensi yang ingin
dicapai; (b) guru menyajikan atau mendemonstrasikan materi sesuai topik dengan
tanya jawab; (c) guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok, (d) untuk
menguji pemahaman, siswa diminta membuat kartu atau kotak sesuai dengan
kebutuhan, kartu atau kotak tersebut kemudian diisi dengan nomor yang
ditentukan guru; (e) guru membaca soal secara acak dan siswa menuliskannya

jawabannya di dalam kartu atau kotak yang nomornya disebut guru; (f) setelah
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pembacaan soal dan jawaban siswa ditulis didalam kartu atau kotak, guru dan
siswa mendiskusikan soal yang telah diberikan tadi; (g) bagi pertanyaan yang
dijawab dengan benar, siswa memberi tanda check list dan langsung berteriak
‘horee!!” atau menyanyikan yel-yelnya; (h) nilai siswa dihitung dari jawaban yang
benar dan yang banyak berteriak ‘horee!!’; (i) guru memberikan reward pada
kelompok yang memperoleh nilai tertinggi atau yang paling sering memperolah
‘horee!!’.

Kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 16
Manggar menurut pengamatan peneliti selama melakukan program magang 3
menunjukkan hasil belajar IPS siswa kelas Ill masih rendah. Berdasarkan data
nilai ulangan semester ganjil siswa kelas 111 hampir 60% nilai bidang studi IPS

belum memenuhi standar kkm yaitu 70 yang ditetapkan oleh sekolah.

Tabel 1.1 Data Nilai Ulangan Semester ganjil IPS Kelas 111 Sdn 16 Manggar

Jumlah . Jumlah Persentase
Kelas ) Nilai KKM Keterangan
siswa Ketuntansan | Ketuntasan
Belum
50-70 16 57,14%
A 28 tuntas
71-90 20 12 42,87% Tuntas
Belum
50-70 15 53,57%
1B 28 tuntas
71-90 13 46,28% Tuntas

Selain itu minat siswa terhadap mata pelajaran IPS masih kurang karena

pada saat pelajaran IPS masih banyak siswa yang kurang kondusif, asik sendiri,
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dan kurang fokus dalam memperhatikan saat guru menjelaskan. Guru belum dapat
menciptakan suasana pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Hal
ini terlihat dari model yang digunakan guru yang masih bersifat konvensional
sehingga aktivitas siswa terlihat monoton hanya sekedar meperhatikan penjelasan
guru. Peranan guru masih dominan (teacher centered) sehingga siswa lebih pasif
di kelas. Siswa dipaksa menyerap pembelajaran ini berdampk pada nilai siswa
yang rendah.

Model yang digunakan sebagian besar guru di SDN 16 Manggar Belitung
Timur dalam proses pembelajaran IPS belum menggunakan model pembelajaran
yang tepat. Model- model pembelajaran inovatif dalam pembelajaran IPS masih
jarang digunakan. Sebagian besar guru di SDN 16 Manggar Belitung Timur masih
menggunakan model pembelajaran yang sama pada setiap pembelajaran yaitu
dominan pada model ceramah, tanya jawab, dan penugasan.

Penggunaan model pembelajaran pembelajaran IPS yang bervariasi
berguna untuk mengoptimalkan potensi siswa. Dalam menyampaikan materi
pembelajaran, diperlukan model pembelajaran yang tepat dan menyenagkan bagi
siswa. Upaya-upaya dalam mengatur rencana dan perangkat pembelajaran
merupakan bagian penting dalam keberhasilan siswa untuk mencapai tujuan yang
diharapkan. Ada beragam variasi model pembelajaran yang dapat digunakan guru
sebagai upaya mendesain pembelajaran. Model pembelajaran yang disampaikan
selaras dengan tingkat perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa
pada jenjang Sekolah Dasar. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menerapkan

model Course Review Horay dan Snowball Throwing.
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Penerapan model Course Review Horay dimulai dengan pengajuan satu
atau lebih pertanyaan yang digunakan untuk mengetahui pemaham siswa terhadap
materi. Siswa menjawab soal tersebut dituliskan pada kartu atau kotak yang telah
dilengkapi nomor. Siswa atau kelompok yang memberi jawaban benar harus harus
langsung berteriak “horee!!” atau menyanyikan yel-yel kelompoknya. Model ini
juga membantu siswa untuk memahami konsep dengan baik melalui diskusi
kelompok.

Model Snowball Throwing diawali dengan pembentukan kelompok yang
masing-masing kelompok diwakili seorang ketua kelompok untuk mendapatkan
tugas dari guru. Kemudian, masing-masing siswa membuat pertanyaan di
selembar kertas yang dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke
siswa lain. Siswa yang mendapatkan lemparan kertas harus menjawab pertanyaan
dalam kertas yang diperoleh. Model pembelajaran ini melatih siswa untuk lebih
tanggap menerima pesan dari orang lain dan menyampaikan pesan tersebut
kepada teman satu kelompoknya. Kedua model tersebut sama-sama bagus namun
peneliti akan menguji kefektifan kedua model ini jika diterapkan di SDN 16
Manggar Belitung Timur.

Dengan adanya model pembelajaran tersebut diharapkan dapat memupuk
minat dan perhatian peserta didik dalam mempelajari IPS yang akhirnya akan
berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. Model pembelajaran kooperatif tipe
snowball throwing dan course review horay dapat menjadi alternatif yang dapat
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, karena didalamnya

peserta didik diminta lebih aktif dan dituntut untuk bekerja sama antar anggota
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kelompok. Selain membuat suasana kelas menjadi dinamis, juga dapat membuat
peserta didik membangun relasi dan kerja sama yang baik kepada setiap anggota
dalam tim nya, dan membantu anggota lain dalam memahami pembelajaran. Oleh
karena itu, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul.
“Perbedaan Hasil Belajar IPS Menggunakan Model Course Review Horey dengan

Snowball Throwing Siswa Kelas 11 SDN 16 Manggar Belitung Timur.”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Hasil Belajar IPS siswa kelas 111 SDN 16 Manggar Belitug Timur masih
rendah.
2. Guru masih dominan (teacher centered) dalam pembelajaran sehingga
siswa pasif di kelas.
3. Siswa kurang berminat terhadap pelajaran IPS.
4. Model yang digunakan guru dalam proses pembelajaran masih
konvensional.
5. Guru belum menggunakan model Course Review Horay dengan Snowball

Throwing dalam pembelajaran IPS.
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1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan indentifikasi masalah di atas maka
penelitian ini di batasi pada ‘“Perbedaan Hasil Belajar IPS Menggunakan
Model Course Review Horey dengan Snowball Throwing Siswa Kelas 111 SDN
16 Manggar Belitung Timur.”
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah
diuraiakan, maka masalah yang diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:
“Apakah terdapat Perbedaan Hasil Belajar IPS Menggunakan Model Course
Review Horey dengan Snowball Throwing Siswa Kelas Il SDN 16 Manggar

Belitung Timur?”

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang masalah yang telah
dijabarkan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui
“Apakah terdapat Perbedaan Hasil Belajar [IPS Menggunakan Model Course
Review Horey dengan Snowball Throwing Siswa Kelas IIl SDN 16 Manggar

Belitung Timur?”
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1.6. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan, hasil penelitian mempunyai
banyak manfaat. Hasil penelitian ini bermanfaat baik untuk siswa, guru maupun
untuk sekolah. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis

Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan
penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
1) Kegiatan untuk latihan meneliti dan menuliskan laporan penelitian.
2) Mengembangkan wawasan mengenai penggunaan model yang

tepat dalam proses proses pembelajaran IPS.
b. Bagi Siswa
1) Agar siswa senang belajar IPS.
2) Terjalinnya kerja sama yang baik antara siswa dalam diskusi
kelompok.
C. Bagi Guru
Tersedia alternatif model pembelajaran dalam mengajar yang cocok
dengan siswa kelas Ill yaitu Model Pembelajaran Course Review Horray dan
Snowball Throwing.
d. Bagi Sekolah
Sebagai masukan pihak sekolah untuk pengambilan kebijakan dalam

upaya peningkatan hasil belajar
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